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mengetahui apakah ada pengaruh dari pelaksanaan model Problem
Kata kunci: Based Instrustion terhadap antusias belajar siswa. Berdasarkan hasil
Problem Based Instruction, penelitian yang telah dilakukan Pelaksanaan model pembelajaran
Antusias Belajar Problem Based Intruction (PBI) terhadap antusias belajar IPA siswa

SD Inpres Lakiyung Kabupaten Gowa dapat meningkatkan
antusias belajar siswa. Gambaran hasil pembelajaran IPA siswa kelas
IV SD Inpres Lakiyung Kabupaten Gowa pada awal pelaksanaan
model pembelajaran Problem Based Intruction (PBI) berada pada
kategori sedang setelah pertemuan akhir pelaksanaan model
pembelajaran Problem Based Intruction (PBI) hasil pembelajaran
siswa berada pada kategori tinggi. Ada pengaruh pelaksanaan model
pembelajaran Problem Based Intruction (PBI) terhadap antusias
belajar IPA siswa SD Inpres Lakiyung Kabupaten Gowa.

ABSTRACT
Keywords: The Influence of the Implementation of Problem Based Instruction
Problem Based Instruction, (PBI) on Student Enthusiasm in Learning at SDI Lakiyung, Somba Opu
Enthusiastic to Learn District, Gowa Regency. The purpose of this study was to determine

whether there was an influence from the implementation of the
Problem Based Instruction model on student learning enthusiasm.
Based on the research that has been done, the implementation of the
Problem Based Instruction (PBI) learning model on the enthusiasm
for learning science at SD Inpres Lakiyung Regency, Gowa Regency
can increase student learning enthusiasm. The description of science
learning outcomes for fourth grade students at SD Inpres Lakiyung,
Gowa Regency, at the beginning of the implementation of the Problem
Based Instruction (PBI) learning model was in the medium category
after the end of the implementation of the Problem Based Instruction
(PBI) learning model, the student learning outcomes were in the high
category. There is an effect of implementing the Problem Based
Instruction (PBI) learning model on the enthusiasm for learning
science at the Inpres Lakiyung Elementary School, Gowa Regency.
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PENDAHULUAN

Dalam rangka meningkatkan kualitas sumber daya manusia tidak lepas dari
proses pendidikan sehingga diperlukan strategi pembelajaran yang diharapkan mampu
memperbaiki sistem pengajaran yang telah berlangsung selama ini. Salah satu tolak
ukur keberhasilan guru adalah bila dalam pembelajaran mencapai hasil optimal.
Keberhasilan ini sangat dipengaruhi oleh kemampuan guru untuk mengelola proses
pembelajaran.

Guru sebagai salah satu penentu keberhasilan pendidikan yang berperan sebagai
pendidik dan sebagai orang yang memberi ilmu pengetahuan kepada peserta didiknya
harus betul-betul memahami konsep kepropesionalannya. Oleh karena itu guru
memiliki tanggung jawab yang besar dalam membentuk pengalaman belajar siswa.
Selain penguasaan materi, bentuk tanggung jawab seorang guru juga adalah penggunaan
strategi, model atau pola pembelajaran yang sesuai dengan tuntutan kurikulum yang
berlaku, yaitu dengan menggunakan strategi pembelajaran yang inovatif dengan
harapan potensial untuk mengembangkan kemampuan motivasi dan hasil belajar siswa.
Hal ini didasarkan pada salah satu tuntutan kurikulum dalam pembelajaran IPA adalah
agar siswa menguasai berbagai konsep dan prinsip IPA untuk mengembangkan
pengetahuan, keterampilan dan sikap percaya diri sehingga dapat diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari dan sebagai bentuk untuk melanjutkan pendidikan pada jenjang
yang lebih tinggi.

Pembelajaran IPA, sangat diperlukan strategi pembelajaran yang tepat yang
dapat melibatkan siswa seoptimal mungkin baik secara intelektual maupun emosional,
karena pengajaran IPA menekankan pada keterampilan proses (Yusuf, 2008), sehingga
perlu menerapkan suatu strategi belajar yang dapat membantu siswa untuk memahami
materi meningkatkan hasil belajar.

SDI Lakiyung Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa dari hasil observasi
secara umum menunjukkan bahwa banyak siswa yang awalnya mengikuti proses belajar
mengajar dengan semangat namun lama-kelamaan mereka menjadi malas. Banyak siswa
yang mendapatkan nilai yang kurang baik, sering membolos bahkan ada yang harus
tinggal kelas dan tidak melanjutkan sekolahnya. Gagalnya siswa dalam hal pencapaian
prestasi merupakan persoalan penting yang perlu diperhatikan dan segera dibenahi
karena jika tidak dibenahi akan semakin menurunkan kualitas pendidikan secara
keseluruhan. Oleh karena itu setiap siswa perlu memiliki karakteristik pribadi yang
positif dan mengoptimalkan setiap aspek kecerdasan bukan hanya kecerdasan
intelektual atau IQ namun kecerdasan dalam aspek afektif dan kognitif yaitu kecerdasan
adversity, yang dalam penelitian diartikan sebagai kemampuan dalam menghadapi
tantangan.

Sehubungan dengan permasalahan di atas maka peneliti menawarkan model
pembelajaran alternatif kepada guru untuk menerapkan strategi pembelajaran yang
terpusat pada siswa. Salah satu perangkat yang dilatihkan adalah model pembelajaran,
Problem Based Instruction (PBI) dapat menjadi model pembelajaran alternatif. Model
PBI dilandasi oleh teori belajar konstruktivis. Kelompok-kelompok Kkecil siswa
bekerjasama memecahkan suatu masalah yang telah disepakati oleh siswa dan guru.



Ketika guru sedang menerapkan model pembelajaran tersebut, seringkali siswa
menggunakan bermacam-macam keterampilan, prosedur pemecahan masalah dan
berpikir kritis. Pada model ini pembelajaran dimulai dengan menyajikan permasalahan
nyata yang penyelesaiannya membutuhkan kerjasama di antara siswa-siswa. Dalam
model pembelajaran ini guru memandu siswa menguraikan rencana pemecahan
masalah menjadi tahap-tahap kegiatan; guru memberi contoh mengenai penggunaan
keterampilan dan strategi yang dibutuhkan supaya tugas tersebut dapat diselesaikan
(Trianto, 2010).

Berdasarkan pada fakta-fakta yang dipaparkan di atas, maka pada kesempatan
ini, penulis melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Pelaksanaan Model Problem
Based Instruction (PBI) terhadap Antusias Belajar Siswa di SDI Lakiyung Kecematan
Somba Opu Kabupaten Gowa. Tujuan penelitian ini adalah Untuk mengetahui pengaruh
Model Problem Based Instruction (PBI) terhadap antusias belajar siswa pada Mata
Pelajaran IPA di Kelas IV SD Inpres Lakiyung Kabupaten Gowa.

METODE
Jenis Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian yang ingin dicapai yakni untuk melihat ada
tidaknya pengaruh dari perlakuan yang diberikan terhadap hasil belajar siswa, maka
jenis penelitian ini dikategorikan ke dalam penelitian eksperimen. Karena banyaknya
variabel lain yang tidak bisa dikontrol misalkan gaya berpikir dan komunikasi efektif,
maka Penelitian ini dikategorikan penelitian eksperimen semu (quasi experiment) yaitu
perlakuan diberikan untuk menentukan pengaruhnya pada variabel terikat, tetapi
variabel-variabel yang berpengaruh tidak dapat dikontrol dengan ketat (Sugiyono,
2008).

Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan selama kurang lebih satu bulan dalam tiga kali
pertemuan kegiatan pembelajaran berlokasi di SDI Lakiyung Somba Opu Kabupaten
Gowa

Populasi dan Sampel

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek subyek yang
mempuanyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2016). Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV SD Inpres Lakiyung tahun ajaran 2016/2017
yang terdiri atas dua kelas.

Sampel adalah bagian dari jumlah karakteristik yang dimiliki oleh populasi
(Sugiyono, 2016). Pemilihan sampel yang dilakukan dalam penelitian ini dilakukan
secara acak (Random Sampling) dan didapatkan 30 sampel dari dua kelas yang
mempunyai Kkarakteristik yang sama (bersifat homogen), yaitu kelompok yang
anggotanya sepadan baik kemampuan belajar, kepemilikan fasilitas belajar, dan
tingkatan usia. Setelah pengambilan sampel 30 siswa, dilakukan lagi pengambilan



sampel dengan cara Sampling Sistematis yaitu teknik pengambilan sample berdasarkan
urutan untuk menentukan kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Prosedur Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian yang bersifat eksperimen semu (Quasy
experimental). Eksperimen semu tidak dapat mengontrol variabel-variabel. Sebelum
diberikan perlakuan, pada kedua kelas dilakukan pretest untuk mengetahui sejauh mana
kemampuan dasar siswa pada konsep ekosistem. Kemudian keduanya diberikan
perlakuan yang berbeda, setelah itu pada kedua kelas dilakukan posttest untuk
mengetahui sejauh mana pengetahuan siswa terhadap konsep IPA. Desain penelitian
yang digunakan adalah pretest-posttest control group design (Sugiyono, 2007). Bentuk
desain penelitian tersebut adalah

Tabel 1. Desain Penelitian

Sampel Pre test Perlakuan Post test

Kelompok Eksperimen 01 X 02

Kelompok Kontrol 03 - 04
Keterangan:

X  :Pelaksanaan model Problem Based Intruction

- : Pelaksanaan model pembelajaran langsung (kontrol).

01 :Antusias belajar siswa sebelum penerapan model Problem Based Intruction.
02 :Antusias belajar siswa setelah penerapan model Problem Based Intruction.

Data, Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, data diperoleh melalui angket dan lembar observasi.
Adapun urutan pengumpulan data dilakukan sebagai berikut: Angket atau kuesioner
adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi dari
responden dalam arti laporan tentang pribadinya atau hal-hal yang ia ketahui
(Arikunto, 2006).

Angket yang digunakan untuk pengumpulan data mengenai Antusias belajar
siswa. Observasi yang digunakan adalah observasi sistematis, yang dilakukan oleh
pengamat dengan menggunakan pedoman sebagai instrumen pengamatan. Observasi
dilakukan untuk mengamati aktivitas belajar siswa dan aktivitas mengajar guru untuk
dijadikan bahan kajian terkait aktivitas pembelajaran berlangsung di kelas dengan
menggunakan format observasi model checklist (- \/].

Pengumpulan data mengenai Antusias belajar siswa menggunakan angket.
Angket ini disusun berdasarkan skala likert yang mempunyai empat alternatif jawaban
yaitu Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju (TS), dan Sangat Tidak Setuju (STS).
Skor pada setiap butir pernyataan adalah SS =4, S = 3, TS = 2, STS = 1. Pernyataan pada
angket dikembangkan berdasarkan indikator Antusias belajar yakni ketekunan,
keaktifan, semangat belajar, kehadiran, dan keuletan. Setiap indikator masing masing
dimuat dalam enam pernyataan positif. Sebelum angket digunakan, angket terlebih
dahulu di validitas. Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat tingkat
kevalidan dan kesahihan suatu instrumen.



Observasi yang digunakan adalah observasi sistematis, yang dilakukan oleh
pengamat dengan menggunakan pedoman sebagai instrumen pengamatan. Observasi
dilakukan untuk mengamati aktivitas belajar siswa dan aktivitas mengajar guru untuk
dijadikan bahan kajian terkait aktivitas pembelajaran berlangsung di kelas dengan
menggunakan format observasi model checklist (/). Lembar observasi yang digunakan
ada 2 yaitu lembar observasi guru dan lembar observasi siswa. Lembar observasi guru
bertujuan untuk mengetahui seberapa baik keterlaksanaan model pada saat
pembelajaran berlangsung dilihat dari langkah-langkah model pembelajaran PBI
Lembar observasi siswa juga berdasarkan langkah-langkah model pembelajaran PBI
dengan 5 kategori yang diamati. Penilaian berskala 1 sampai dengan 3 dengan kategori
baik, cukup dan sedang

Teknik Analisis Data

Data yang diperoleh dari sampel penelitian berupa data kuantitatif. Data tersebut
dianalisis dengan analisis deskriptif dan analisis infrensial. Analisis deskriptif bertujuan
untuk mengetahui Antusias belajar melalui angket antusias belajar dengan pelaksanaan
Model Problem Based Instruction (PBI) pada pembelajaran IPA, dengan menggunakan
program SPSS versi 20.0.

Analisis statistik inferensial digunakan untuk menguji kebenaran hipotesis yang
diajukan. Sebelum melakukan analisis statistik inferensial, maka sebagai uji prasyarat
analisis dilalukan uji normalitas dann uji homogenitas dengan bantuan program SPSS
20. Jika uji prasyarat memenuhi Kriteria normal dan homogen maka digunakan statistik
parametrik, sebaliknya jika kriteria normal dan homogen tidak terpenuhi maka
digunakan statistik nonparametric.

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data yang diteliti berasal dari
polulasi yang terdistribusi normal. Pengujian normalitas dihitung dengan bantuan
program SPSS 20 dengan analisis Kolmogorov-Smirnov test atau Shapiro-Wilk test.
Kriteria pengujiannya adalah data memiliki sebaran distribusi normal jika angka
signifikansi (p) yang diperoleh lebih besar dari o = 0,05 dan dalam hal lain sebaran
berdistribusi normal.

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah kedua sampel yang diambil
homogen (mempunyai varians yang sama). Pengujian homogenitas dihitung dengan
bantuan program SPSS 20 dengan analisis Levene’s Test of Equality of Error Variance.
Kriteria pengujiannya yaitu jika angka signifikansi (p) yang diperoleh lebih besar dari o
= 0,05 maka data tersebut homogen.

Pengujian hipotesis digunakan statistik parametrik dengan uji-t data independen.
Uji-t dilakukan apabila berdistribusi normal dan homogeny dengan ketentuan sebagai
berikut :
1. Kriteria pengujian:

Jika nilai signifikan < a (0,05) maka Ho ditolak

Jika nilai signifikan > a (0,05) maka Ho diterima
2. Kesimpulan



Jika nilai signifikan < a (0,05) maka terdapat pengaruh model pembelajaran
problem based intruction terhadap antusias belajar IPA
Jika nilai signifikan > a (0,05) maka tidak terdapat pengaruh model pembelajaran
problem based intruction terhadap antusias belajar IPA

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan maka diperoleh hasil sebagai
berikut. Hasil observasi mengajar guru pada pertemuan pertama menunjukkan bahwa
dari ke 5 aspek yang diamati, terdapat 1 aspek yang berada pada kategori baik yaitu
aspek mengajukan masalah atau mengorienasikan siswa kepada masalah autenik yaiu
masalah kehidupan nyata sehari-hari, 2 aspek berada pada kategori cukup yaitu
memfasilitasi/ membimbing penyelidikan misalnya melakukan pengamatan atau
melakukan ekperimen dan mengembangkan dan menyajikan hasil karya dan 2 aspek
berada pada kategori kurang yaitu membimbing penyelidikan individual maupun
kelompok menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah.

Hasil observasi mengajar guru pada pertemuan kedua menunjukkan bahwa
dari ke 5 aspek terdapat 2 aspek berada pada kategori baik yaitu mengajukan masalah
atau mengorienasikan siswa kepada masalah autenik yaiu masalah kehidupan nyata
sehari-hari dan memfasilitasi/ membimbing penyelidikan misalnya melakukan
pengamatan atau melakukan ekperimen. Ada 3 aspek berada pada kategori cukup yaitu
membimbing penyelidikan individual maupun kelompok, mengembangkan dan
menyajikan hasil karya dan menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah.

Hasil observasi aktivitas guru pada pertemuan 3 menunjukkan bahwa aktivitas
mengajar guru dengan menerapkan model Problem Based Intruction (PBI) mengalami
peningkatan yang signifikan karena dari 5 aspek yang diamati, semua aspek berada pada
kategori baik. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa aktivitas mengajar guru kelas
IV di SD Inpres Lakiyung Kabupaten Gowa telah berhasil karena keseluruhan jumlah
persentase aktivitas adalah 100% dengan kategori baik. Data aktivitas mengajar guru
dapat dilihat pada tabel 2 berikut.

Tabel 2. Data Aktivitas Mengajar Guru Menggunakan Model Pembelajaran
Problem Based Intruction (PBI)

Pertemuan Skor Persentase Kategori
(%)

Pertama 9 60,00 Cukup

Kedua 12 80,00 Tinggi

Ketiga 15 100 Tinggi

Hasil observasi belajar siswa pada pertemuan pertama menunjukkan bahwa
dari ke 5 aspek yang diamati ada 1 aspek yang berada pada kategori baik yaitu siswa
mengorientasi kepada masalah autentik yaiu masalah kehidpan nyata sehari-hari, 2



aspek berada pada kategori cukup siswa mendefenisikan dan mengorganisasikan tugas
belajar yang berhubungan dengan masalah tersebut dan mengembangkan dan
menyajikan hasil karya, dan 2 aspek yang berada pada kategori kurang yaitu siswa
mengumpulkan informasi yang sesuai, melaksanakan eksperimen, untuk mendapatkan
penjelasan dan pemecahan masalah dan menganalisis dan mengevaluasi proses
pemecahan masalah dengan persentase 60,00%.

Hasil observasi belajar siswa pada pertemuan kedua menunjukkan bahwa dari 5
aspek terdapat 3 aspek berada pada kategori baik yaitu yaitu siswa mengorientasi
kepada masalah autentik yaiu masalah kehidpan nyata sehari-hari, siswa
mendefenisikan dan mengorganisasikan tugas belajar yang berhubungan dengan
masalah tersebut dan mengembangkan dan menyajikan hasil karya. Ada 2 aspek berada
pada kategori cukup yaitu siswa mengumpulkan informasi yang sesuai, melaksanakan
eksperimen, untuk mendapatkan penjelasan dan pemecahan masalah dan menganalisis
dan mengevaluasi proses pemecahan masalah dengan persentase 86,67.

Hasil observasi aktivitas belajar siswa pada pertemuan 3 menunjukkan bahwa
aktivitas belajar siswa mengalami peningkatan karena tidak terdapat aspek yang berada
pada kategori kurang. Aspek yang berada pada kategori baik ada 4 yaitu yaitu siswa
mengorientasi kepada masalah autenik yaiu masalah kehidpan nyata sehari-hari, siswa
mendefenisikan dan mengorganisasikan tugas belajar yang berhubungan dengan
masalah tersebut dan mengembangkan dan menyajikan hasil karya mengumpulkan
informasi yang sesuai, melaksanakan eksperimen, untuk mendapatkan penjelasan dan
pemecahan masalah . Aspek yang berada pada kategori cukup ada 1 yaitu menganalisis
dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. Oleh karena itu, dapat disimpulkan
bahwa aktivitas belajar siswa telah berhasil dan mengalami peningkatan karena
persentase aktivitas belajar siswa pertemuan ketiga adalah 93,33% dengan kategori
baik. Data aktivitas belajar siswa dapat dilihat pada tabel 4berikut.

Tabel 4. Data Aktivitas Belajar Siswa Menggunakan Model Pembelajaran Problem
Based Intruction (PBI)

Pertemuan Skor Persentase Kategori
(%)

Pertama 9 60,00 Cukup

Kedua 13 86,67 Tinggi

Ketiga 14 93,33 Tinggi

Gambaran antusias belajar siswa pada kelas eksperimen dilakukan model
pembelajaran Problem Based Intruction (PBI). Data antusias belajar mengalami
peningkatan pada siswa kelas IV di SD Inpres Lakiyung Kabupaten Gowa yang
menggunakan model pembelajaran Problem Based Intruction (PBI) dapat dilihat pada
tabel 5 adalah sebagai berikut.



Tabel 5. Hasil Analisis Antusias Belajar Siswa Sebelum dan Sesudah Pelaksanaan
Model Pembelajaran Problem Based Intruction (PBI)

Model Pembelajaran Problem

Statistik Based Intruction (PBI)
Pretes Postes
Subjek 15 15
Rata-rata 52,26 79,93
Median 53,00 81,00
Standar deviasi 10,70 5,33
Varians 114,63 28,49
Nilai terendah 34,00 70,00
Nilai tertinggi 66,00 87,00

Dari data di atas kita dapat melihat bahwa antusias belajar siswa melalui
pembelajaran Problem Based Intruction (PBI) mengalami peningkatan. Dapat dilihat
dari rata-rata pada tabel di atas mengalami peningkatan sebesar 27,67. Angka ini
diperoleh dari selisih dari rata-rata sebelum pelaksanaan model Problem Based
Intruction (PBI) yaitu 52,26 dan sesudah pelaksanaan model Problem Based Intruction
(PBI) yaitu 79,93. Peningkatan antusias belajar ini dikarenakan pada pembelajaran
Problem Based Intruction (PBI) atau pembelajaran pemecahan masalah memiliki
kelebihan yaitu dapat menantang kemampuan siswa serta memberikan kepuasan untuk
menemukan pengetahuan baru siswa, dapat meningkatkan aktivitas pembelajaran siswa
dan dapat membantu siswa untuk mengembangkan pengetahuan barunya dan
bertanggung jawab dalam pembelajaran yang mereka lakukan, selain itu pemecahan
masalah juga dapat mendorong untuk melakukan evaluasi sendiri baik terhadap hasil
maupun proses belajarnya.

Gambaran antusias belajar siswa pada kelas kontrol dilakukan pembelajaran
langsung melalui angket antusias belajar yang sama dengan angket motivasi belajar
yang diberikan kepada kelas eksperimen yaitu sebanyak 25 pernyataan dengan
indikator-indikator antusias belajar.

Data hasil deskriptif antusias belajar siswa yang di ajarkan melalui model
pembelajaran langsung pada kelas kontrol SD Inpres Lakiyung Kabupaten Gowa dapat
dilihat dari pada table 6 sebagai berikut.



Tabel 6. Hasil Analisis Antusias Belajar Siswa Sebelum dan Sesudah Penerapan
Model Pembelajaran Langsung

Model Pembelajaran Langsung

Statistik

Pretes Postes
Subjek 15 15
Rata-rata 51,26 60,60
Median 53,00 60,00
Standar deviasi 9,96 6,88
Varians 99,35 47,40
Nilai terendah 34,00 50,00
Nilai tertinggi 68,00 73,00

Dari data di atas dapat dilihat bahwa antusias belajar siswa yang diajarkan
melalui model pembelajaran langsung juga dapat meningkat sebesar 9,34. Dilihat dari
selisih rata-rata pretes dan posttes yang dilakukan, rata-rata pretes yaitu 51,26 dan
pada postes meningkat menjadi 60,60. Ini dikarenakan pada pembelajaran langsung
siswa dapat mengerjakan kegiatan secara mandiri pada materi yang diajarkan. Sehingga
siswa hanya menganalisis masalah-masalah secara individual.

Analisis statistik inferensial digunakan untuk menguji kebenaran hipotesis yang
diajukan. Sebelum melakukan analisis statistik inferensial, maka sebagai uji prasyarat
analisis dilalukan uji normalitas dan uji homogenitas dengan bantuan program SPSS 20.
Jika uji prasyarat memenuhi kriteria normal dan homogen maka digunakan statistik
parametrik, sebaliknya jika kriteria normal dan homogen tidak terpenuhi maka
digunakan statistik nonparametrik.

Pengujian normalitas dihitung dengan bantuan program SPSS 20 dengan analisis
Kolmogorov-Smirnov test atau Shapiro-Wilk test. Uji Normalitas ini dilakukan pada pretes
dan posttes, dapat dilihat pada tabel 7berikut.

Tabel 7. Nilai Hasil Uji Normalitas Antusias Belajar Siswa

Tes Nilai Signifikansi Hitung (p) e :
, Nilai Signifikansi a
Kontrol Eksperimen
Pretes 0,465 0,178 0,05
Posttes 0,591 0,293 0,05

Dilihat dari data di atas bahwa nilai pretes dan nilai postes terdistribusi normal,
dengan melihat nilai signifikansi data pretes dan posttest untuk kelas kontrol dan kelas
eksperimen melebihi nilai signifikansi yaitu a (0,05).



Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah kedua sampel yang diambil
homogen (mempunyai varians yang sama). Pengujian homogenitas dihitung dengan
bantuan program SPSS 20 dengan analisis Levene’s Test of Equality of Error Variance.

Tabel 8 Nilai Hasil Uji Homogenitas Data Antusias Belajar IPA

Tes Nilai Signifikansi Hitung (p) Nilai Signifikansi
a
Pretes 0,685 0,05
Posttes 0,359 0,05

Tabel 8 di atas, diketahui bahwa nilai pretest sig.hitung= 0,685 > sig.a = 0,05 atau p
> o sehingga Ho ditolak. Sedangkan untuk nilai posttest sig.hitung= 0,359> sig.ac = 0,05 atau
p > a sehingga Ho ditolak. Jadi, dapat disimpulkan bahwa kelas kontrol dan kelas
eksperimen memiliki varians yang sama atau homogen untuk nilai pretest dan posttest.

Berdasarkan hasil pengujian normalitas dan homogenitas varians maka dilakukan
pengujian statistik uji t untuk menguji hipotesis penelitian. Kriteria pengujiannya adalah
sebagai berikut: Nilai hasil pengujian statistik uji t untuk data antusias belajar IPA siswa
dapat dilihat pada Tabel berikut.

Tabel 10 Nilai Hasil Antusias Belajar IPA Siswa

Nilai Signifikansi Nilai Signifikansi a
0,000 0,05

Dari Tabel 10 hasil uji t perbedaan rata-rata diperoleh nilai sig. = 0,000 < sig.a
(0,05). Sehingga peneliti dapat menyimpulkan bahwa Ho ditolak maka Hi diterima.
Dengan demikian terdapat perbedaan yang signifikan nilai antusias belajar IPA setelah
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Problem Based Intruction
(PBI). Jadi hal ini berarti bahwa terdapat pengaruh positif model pembelajaran Problem
Based Intruction (PBI) terhadap antusias belajar IPA siswa kelas IV SD Inpres Lakiyung
Kabupaten Gowa.

Berdasarkan lembar observasi siswa dengan kategori baik menunjukkan siswa
aktif dalam proses pembelajaran sehingga secara berkala mampu meningkatkan
antusias belajar sesuai tujuan yang diharapkan. Siswa diajak untuk aktif dan memainkan
peran sendiri dalam proses pembelajaran yang disajikan dan ditunjang dengan bentuk
kerja sama kelompok sehingga proses pembelajaran di kelas menjadi kondusif oleh
interaksi sesama siswa dalam pemecahan masalah. Pembelajaran Problem Based
Intruction (PBI) juga membuat siswa bertanggungjawab dengan tugasnya misalnya
berbagi informasi dan unjuk hasil kerja. Setiap kelompok membandingkan dan
membahas hasil pekerjaan mereka semua sehingga memberi kesempatan pada semua
siswa untuk mengemukakan pendapatnya dengan percaya diri.



Hasil observasi aktivitas belajar siswa pada pertemuan 3 menunjukkan bahwa
aktivitas belajar siswa mengalami peningkatan karena tidak terdapat aspek yang berada
pada kategori kurang. Aspek yang berada pada kategori baik ada 4 yaitu yaitu siswa
mengorientasi kepada masalah autenik yaiu masalah kehidpan nyata sehari-hari, siswa
mendefenisikan dan mengorganisasikan tugas belajar yang berhubungan dengan
masalah tersebut dan mengembangkan dan menyajikan hasil karya mengumpulkan
informasi yang sesuai, melaksanakan eksperimen, untuk mendapatkan penjelasan dan
pemecahan masalah . Aspek yang berada pada kategori cukup ada 2 yaitu menganalisis
dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. Oleh karena itu, dapat disimpulkan
bahwa aktivitas belajar siswa telah berhasil dan mengalami peningkatan karena
persentase aktivitas belajar siswa pertemuan ketiga adalah 88,88% dengan kategori
baik.

Berbeda halnya dengan kelas kontrol yang menggunakan model pembelajaran
langsung dengan metode ceramah dan tanya jawab, yang membuat siswa menjadi
pendengar pasif sebab guru mendominasi proses belajar mengajar. Sehingga antusias
belajar tidak sama dengan menggunakan pembelajaran Problem Based Intruction (PBI).
Perbedaan aktivitas siswa pada kelas eksperimen maupun kontrol diperoleh dari
perbedaan dalam pengelolaan kelas. Pada kelas eksperimen yang menggunakan Problem
Based Intruction (PBI) dapat mengaktifkan siswa dalam belajar dan suasana kelas lebih
interaktif sedangkan pada kelas kontrol yang menggunakan pembelajaran langsung
siswa cenderung pasif dan terkadang siswa tidak fokus saat proses pembelajaran.

Data-data tersebut dipertegas dengan adanya hasil analisis deskriptif dan
inferensial yang menggambarkan adanya perbedaan antara kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Pembelajaran IPA menggunakan model pembelajaran Problem Based Intruction
(PBI) dalam proses pembelajaran memiliki hasil antusias belajar yang berbeda dengan
pembelajaran IPA yang menggunakan pembelajaran biasa. Hal ini terjadi karena
perlakuan yang diberikan pada kelas eksperimen dan kontrol berbeda.

Kelas eksperimen yang diajarkan dengan menggunakan model pembelajaran
Problem Based Intruction (PBI) dengan tahapan yang jelas yakni; (1) orientasi siswa
pada masalah, (2) mengorganisasikan siswa untuk belajar, (3) membimbing
penyelidikan individual maupun kelompok, (4) mengembangkan dan menyajikan hasil
karya, dan (5) menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah.

Pelaksanaan model pembelajaran Problem Based Intruction (PBI) yang digunakan
dalam kelas eksperimen menunjukkan bahwa model tersebut efektif digunakan karena
melibatkan semua siswa dalam proses pembelajaran dan mempunyai kesempatan yang
sama untuk mengungkapkan pendapatnya dan memecahkan masalah. Keefektifan
model ini dikarenakan guru dapat melaksanakan rancangan pembelajaran dengan baik
sesuai dengan model pembelajaran yang digunakan yaitu model pembelajaran Problem
Based Intruction (PBI) aktivitas mengajar guru telah berhasil karena keseluruhan jumlah
persentase aktivitas adalah 90% dan aktivitas belajar siswa telah berhasil dan
mengalami peningkatan karena persentase aktivitas belajar siswa pertemuan ketiga
adalah 88,88% sehingga antusias belajar IPA siswa mengalami peningkatan yang
signifikan.



Hasil deskriptif untuk nilai motivasi belajar IPA siswa pada pelaksanaan model
Problem Based Intruction (PBI) dan model pembalajaran langsung mangalami
peningkatan. Ini kita dapat melihat pada rata-rata hasil penelitian di atas. Pada
Pelaksanaan model Problem Based Intruction (PBI) mengalami peningkatan sebesar
27,67. Angka ini diperoleh dari selisih dari rata-rata sebelum pelaksanaan model
Problem Based Intruction (PBI) yaitu 52,26 dan sesudah pelaksanaan model Problem
Based Intruction (PBI) yaitu 79,93. Peningkatan antusias belajar ini dikarenakan pada
pembelajaran Problem Based Intruction (PBI) membuat siswa belajar berkelompok
megorientasi masalah, memecahkan masalah dan mengevaluasi masalah sehingga
memunculkan lebih banyak ide dan informasi untuk menganilisis suatu masalah yang
diberikan selain itu, pada pembelajaran pemecahan masalah memiliki kelebihan yaitu
dapat menantang kemampuan siswa serta memberikan kepuasan untuk menemukan
pengetahuan baru siswa, dapat meningkatkan aktivitas pembelajaran siswa dan dapat
membantu siswa untuk mengembangkan pengetahuan barunya dan bertanggung jawab
dalam pembelajaran yang mereka lakukan, selain itu pemecahan masalah juga dapat
mendorong untuk melakukan evaluasi sendiri baik terhadap hasil maupun proses
belajarnya.

Data di atas didukung oleh teori menurut (Rusman, 2010) PBI merupakan
penggunaan berbagai macam kecerdasan yang diperluakan untuk melakukan
konfrontasi terhadap tantangan dunia nyata kemampuan untuk menghadapi segala
sesuatu yang baru dan kompleksitas yang ada. Model PBI siswa belajar merumuskan
dan memecahkan masalah (memberikan respon terhadap rangsangan yang
menggambarkan atau membangkitkan situasi problematik, dengan menggunakan rule
yang telah dikuasainya (Makmun, 2000).

Data nilai antusias siswa antara kelas eksperimen dan kelas kontrol
menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan ini dapat disimpulkan bahwa, model
Problem Based Intruction (PBI) dan model pembelajaran langsung dapat meningkatkan
antusias siswa untuk lebih giat dalam pembelajaran. Disamping itu, hendaknya proses
belajar mengajar dapat divariasikan agar tidak terjadi kejenuhan dalam proses
pembelajaran.

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh
pelaksanaan model pembelajaran Problem Based Intruction (PBI) terhadap antusias
belajar IPA pada siswa kelas IV SD Inpres Lakiyung Kabupaten Gowa.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan tentang pengaruh
implementasi model pembelajaran Problem Based Intruction (PBI) terhadap motivasi
belajar matematika siswa SD Inpres Lakiyung Kabupaten Gowa pada materi
pembulatan dan penaksiran, maka dapat diambil kesimpulan: : 1. Gambaran hasil
pembelajaran IPA siswa kelas IV SD Inpres Lakiyung Kabupaten Gowa pada awal
pelaksanaan model pembelajaran Problem Based Intruction (PBI) berada pada kategori



sedang setelah pertemuan akhir pelaksanaan model pembelajaran Problem Based
Intruction (PBI) hasil pembelajaran siswa berada pada kategori tinggi. 2. Ada pengaruh
yang positif pelaksanaan model pembelajaran Problem Based Intruction (PBI) terhadap
antusias belajar IPA siswa SD Inpres Lakiyung Kabupaten Gowa.

Saran

Saran-saran yang perlu dipertimbangkan bagi semua pihak yang berkepentingan
terkait hasil penelitian adalah sebagai berikut: 1. Bagi para guru, pola model
pembelajaran Problem Based Intruction (PBI) dapat dipilih sebagai salah satu model
pembelajaran yang dapat diterapkan untuk meningkatkan antusias belajar IPA. 2. Dalam
pelaksanaan pembelajaran guru bukan hanya sebagai fasilitator tetapi juga sebagai
motivator sehingga siswa menjadi aktif dan pembelajaran terlaksana sesuai model
pembelajaran.
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